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HUBUNGAN FUNGSI KOGNITIF DENGAN
KESEIMBANGAN LANSIA DI
POSYANDUBHAKTI SIWI

Zasqia Ikhwani Sabrina®, Rizky Wulandari®
ABSTRAK

Latar Belakang: Lansia adalah tahap kehidupan seseorang setelah memasuki usia
60 tahun keatas, Seseorang akan mengalami perubahan pada segi fisik, kognitif, dan
psikososialnya yang berpengaruh pada fungsionalnya. Penuruan status kognitif
merupakan faktor resiko yang mengakibatkan gangguan keseimbangan pada lansia,
sehingga lansia rentang resiko jatuh lebih tinggi, mempengaruhi aktivitas normal
sehari- hari, dan menyebabkan ketergantungan terhadap orang lain untuk merawat
diri sendiri.

Tujuan: Untuk mengetahui hubungan fungsi kognitif terhadap keseimbangan lansia
di Posyandu Bhakti Siwi.

Metode: Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif korelatif dengan
menggunakan pendekatan cross sectional. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini yaitu purposive sampling sampel berjumlah 40 orang. Pemeriksaan
kognitif menggunakan kuesioner Indonesian-Montreal Cognitive Assessment (INA-
MoCA) dan pengukuran keseimbangan menggunakan Time Up and Go Test
(TUGT).

Hasil: ada hubungan fungsi kognitif terhadap keseimbangan lansia pada lansia di
Posyandu Bhakti Siwi yang diketahui dari hasil bahwa nilai p=0,00 (p<0,05) yang
menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima..

Kesimpulan: Ada hubungan fungsi kognitif terhadap keseimbangan pada lansia di
Posyandu Bhakti Siwi.

Saran: Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk Meneliti faktor-faktor lain yang
mempengaruhi fungsi kognitif dan keseimbangan baik itu faktor eksternal maupun
internal.

Kata Kunci : Lansia, Mild Cognitive Impairment (MCI), Keseimbangan,
Indonesian-Montreal Cognitive Assessment (INA-MoCA), Time
Up and Go Test (TUGT)
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THE CORRELATION OF COGNITIVE FUNCTION WITH ELDERLY
PEOPLE’S BALANCE IN POSYANDU BHAKTI SIWI*

Zasqia Ikhwani Sabrina®, Rizky Wulandari®

ABSTRACT
Background: A person's life stage after entering the age of 60 years and over, is
categorized as elderly. At that age, a person will experience changes in their
physical, cognitive, and psychosocial aspects that affect their functional abilities.
Decreased cognitive status is a risk factor that results in balance disorders in the
elderly, making them vulnerable to the risk of falling, affecting normal daily
activities, and causing dependence on others to care for themselves.
Aims: This research aims to discover the correlation of cognitive function towards
the elderly balance in Posyandu (Health Unit) Bhakti Siwi.
Method: This research was descriptive correlative through the cross-sectional
method. The subjects were 40 people collected through purposive sampling
technique. The cognitive test was done through Indonesian-Montreal Cognitive
Assessment (INA-MoCA), and balancing measurement was done through Time Up
and Go Test (TUGT).
Results: The research showed that the p-value was at p=0.00 (p<0.05), which means
that Ho was rejected and Ha was accepted.
Conclusion: There is a correlation of cognitive function towards elderly balance in
Posyandu Bhakti Siwi.
Suggestion: The further researcher may investigate some other factors which affect
cognitive and balance function externally or internally.

Keywords . Eldery People, Mild Cognitive Impairment (MCI), Balance,
Indonesian Montreal Cognitive Assessment (INA-MoCA), Time
Up and Go Test (TUGT)
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PENDAHULUAN

Lansia adalah seseorang yang telah
memasuki usia 60 tahun keatas. Lanjut
usia mengalami perubahan pada segi
fisik, kognitif, dan psikososialnya yang
berpengaruh pada fungsionalnya , dari
kualitas hidup lansia. Penurunan kognitif
pada lansia biasanya dikenal dengan
istilah demensia, yaitu gangguan kognitif
berat, kognitif sendiri  mempunyai
beberapa jenis gangguan yaitu gangguan
kognitif ringan, sedang dan berat, dari
gangguan kognitif juga bisa berpengaruh
dengan fisiologis ototnya yang berakibat
pada penurunan kesimbangan sehingga
lansia rentang resiko jatuh lebih tinggi.

Data World Health Organization
(WHO) menyebutkan bahwa tahun 2015
jumlah lanjut usia yang hidup dengan
gangguan kognitif di seluruh dunia
diperkirakan ~ mencapai  47.470.000,
mencapai 75.630.000 pada tahun 2030
dan 135.460.000 pada tahun 2050. Tahun
2020 diperkirakan jumlah lansia di
Indonesia akan menempati urutan ke-6
terbanyak di dunia >di Brazil, Meksiko
dan Negara Eropa, batasan lansia
meliputi usia pertengahan (Middle Age)
antara usia 45-59 tahun, usia lanjut
(Elderly) usia antara 60-74 tahun, usia
lanjut tua (OId) usia antara 75-90 tahun,
usia sangat tua (Very Old) usia 90 tahun
ke atas.(Munawwarah & Nindya, 2015).

Penurunan fungsi  kognitif  di
kalangan lansia sendiri merupakan
penyebab terbesar terjadinya ketergan-
tungan terhadap orang lain untuk
merawat diri sendiri akibat
ketidakmampuan  dalam  melakukan
aktifitas sehari-hari. Dari hasil WHO
Falls Prevention in Older Age pada tahun
2018 menunjukan kejadian jatuh akan
terus  meningkat  seiring  dengan
bertambahnya usia. Sebanyak 28%-35%
lansia yang berusia 65 tahun atau lebih
mengalami jatuh setiap tahunnya, dan
presentasenya meningkat ketika usia 70
tahun Kkeatas sebanyak 32%-42%.3,di
Indonesia prevalensi cidera jatuh.pada
penduduk diatas usia 55 tahun mencapai

49,4%, umur diatas 65 tahun keatas
67,1%.4.(Deniro et al., 2017).

Pemerintah  Indonesia membuat
program Pelayanan skrining kesehatan
diberikan di Puskesmas dan jaringannya,
fasilitas pelayanan kesehatan lainnya,
maupun pada kelompok lansia, bekerja
sama dengan pemerintah daerah yang
tercantum dalam Peraturan Menteri
Kesehatan Republik Indonesia nomor 43
tahun 2016, meliputi deteksi hipertensi,
deteksi diabetes mellitus, deteksi kadar
kolesterol, deteksi gangguan mental
emosional dan perilaku, termasuk
kepikunan menggunakan Mini-Cog atau
Mini  Mental  Status  Examination
(MMSE)/ Test Mental. Mini atau
Abreviated Mental test (AMT) dan
Geriatric  Depression Scale (GDS)
(Kemenkes, 2016).

Menurut studi pendahuluan yang
dilakukan pada lansia di Posyandu Bhakti
Siwi Wilayah Depok, Ambarketawang,
Gamping Sleman, Yogyakarta menggu-
nakan pemeriksaan dengan alat ukur
Time Up and Go Test (TUGT) dan
questioner Indonesian-Montreal Cognitive
Assessment (INA-MoCA) dan didapatkan
jumlah 50 orang, terdapat 60% orang
yang mengalami gangguan keseimbangan
dan indikasi  gangguan  kognitif
54%orang. Kejadian penurunan fungsi
kognitif dengan keseimbangan Pada
lansia di Posyandu Bhakti Siwi.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan
adalah non eksperimen vyaitu suatu
rancangan atau desain yang bersifat
dekskriptif kolerasi yaitu peneliti yang
dilakukan untuk mengetahui hubungan
antara dua variable. Pendekatan waktu
yang digunakan adalah cross sectional.
Penelitian  cross  sectional  adalah
penelitian dimana cara pengambilan data
yang menyangkut variabel independent
maupun variabel dependent dilakukan
pada satu saat (Notoatmodjo, 2012).
Populasi dalam penelitian ini adalah
lansia diposyandu Bhakti Siwi di Wilayah



Dusun Depok, Ambarketawang kecamatan
Gamping, Sleman, Yogyakarta yaitu
sebanyak 50 lansia. Pengambilan sampel
ini  mengguna-kan teknik purposive
sampling dan didapatkan  sampel
berjumlah 40 lansia. Penelitian diawali
dengan  penandatanganan  informed
consent oleh lansia sebagai subjek
penelitian.  Setelah itu  pengukuran
keseimbangan menggunakan Time Up Go
Test (TUGT) dan Kuesioner kognitif
menggunakan  kuesioner  Indonesian-
Montreal Cognitive Assessment (INA-
MoCA. Metode analisis data selanjutnya
mengkorelasikan data dari dua variabel
berbentuk ordinal dengan menggunakan
uji statistic korelasi yaitu Uji Chi-Square.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik responden
berdasarkan usia

Tabel 1 Distribusi berdasarkan usia

Berdasarkan tabel 2 distribusi
karakteristik responden lansia diposyandu
bhakti siwi didapatkan jenis kelamin
terbanyak adalah perempuan berjumlah
32 (80,0%) dan terendah jenis kelamin
laki-laki berjumlah 8 (20,0%).

Tabel 3.Distribusi Berdasarkan

Pendidikan
Pendidikan  Frekuensi Persentase%
Tidak 8 20,0%
sekolah
SD 20 50,0%
SMP 7 17,5%
SMA 3 7,5%
D3 2 5,0%
Jumlah 40 100,0

Usia frekuensi Persentase%
60-65 24 60,0%
66-70 8 20,0%
71-75 2 5,0%

76-80 4 10,0%
81-85 2 5,0%
Jumlah 40 100,0

Berdasarkan tabel 1 distribusi
karakteristik responden lansia diposyandu
bhakti siwi dengan didapatkan usia 60-65
berjumlah 24 (60%), usia 66-70 berjumlah
8 (20,0%), usia 71-75 berjumlah 2 (5,0%)
, usia 76-80 berjumlah 4 (10,0%) dan usia
81-85 berjumlah 2 (5,0%).

Tabel 2. Distribusi  berdasarkan  Jenis

Berdasarkan tabel 3 distribusi
karakteristik responden lansia diposyandu
bhakti ~ siwi  dengan  didapatkan
Pendidikan tidak sekolah berjumlah 8
(20,0%), Pendidikan SD berjumlah 20
(50,0%), Pendidkan SMP berjumlah 7
(17,5%) ,Pendidikan SMA berjumlah 3
(7,5%) dan Pendidikan D3 berjumlah 2
(5,0%).

Tabel 4 .Distribusi berdasarkan Pekerjaan

Pekerjaan Frekuensi Persentase%
Ibu rumah 28 70,0%
tangga/tidak

bekerja

Wirausaha 4 10,0%
Petani 5 12,5%
Pensiunan 3 7,5%
Jumlah 40 100,0

kelamin
Jenis Frekuensi  Persentase%
kelamin
Laki-laki 8 20,0%
perempuan 32 80,0%

Jumlah 40 100,0

Berdasarkan tabel 4 Distribusi
karakteristik responden lansia diposyandu
bhakti siwi dengan didapatkan Pekerjaan
ibu rumah tangga/tidak bekerja berjumlah
28 (70,0%), Pekerjaan Wirausaha
berjumlah 4 (10,0%), Pekerjaan Petani
berjumlah 5 (12,5%) dan ,Pekerjaan
Pensiunan berjumlah 3 (7,5%).



Tabel 5. Distribusi berdasarkan Keseim-
bangan

TUGT (Time up  Frekuensi Persentase%

Go Test)
<14 detik (tidak 4 15,0%
berisiko
>14 detik (berisiko 36 85,0%
Jumlah 40 100,0

Berdasarkan Tabel 5 distribusi
responden lansia di Posyandu Bhakti
Siwi dengan keseimbangan tidak berisiko
berjumlah 4 (15,0) dan Responden yang
berisiko berjumlah 36 (85,0%).

Tabel 6. Distribusi berdasarkan Kognitif

Ina-Mocca Frekuensi Persentase%
Tidak Gangguan 6 15,0%
Gangguan Kognitif 34 85,0%
Jumlah 40 100,0

Berdasarkan Tabel 6 distribusi
responden lansia di Posyandu Bhakti
Siwi dengan kognitif Tidak Gangguan
berjumlah 6 (15,0) dan Responden yang
Gangguan  Kognitif berjumlah 34
(85,0%).

Tabel 7. Hasil Uji Chi-Square Fungsi
kognitif dengan Keseimbangan
Lansia di Posyandu Bhakti Siwi

Variabel Asymp. Sig
INA-MOCCA

TUGT 0,00
Keterangan:

INA-MoCA : Indonesian-Montreal
Cognitive Assessment
TUGT : Time Up and Go Test

Berdasarkan tabel 7 hasil uji Chi
Square dari pengukuran kognitif dan
keseimbangan yaitu p=0,00 (p<0,05).
Sesuai dengan ketentuan jika p<0,05
maka Ho ditolak dan Ha diterima dimana
Ho berarti “tidak adanya hubungan
kognitif terhadap keseimbangan pada
lansia di Posyandu Bhakti Siwi,

sedangkan Ha berarti “adanya hubungan
kognitif terhadap keseimbangan pada
lansia di Posyandu Bhakti Siwi”. Dari
hasil uji Chi Square di atas dapat ditarik
kesimpulan bahwa data menunjukkan
“Adanya hubungan kognitif terhadap
Keseim-bangan pada lansia dengan di
Posyandu Bhakti Siwi”.

PEMBAHASAN

Berdasarkan analisa bivariat pada
terdapat hubungan status kognitif dengan
gangguan keseimbangan pada lansia.
Hasil penelitian ini menunjukkan status
kognitif yang terganggu  memiliki
konstribusi  (85%) terhadap gangguan
keseimbangan. Sampel dengan status
kognitif terganggu berjumlah 34 orang
(85%), diantaranya mengalami gangguan
keseimbangan 36 orang ( 90%) , hanya 6
orang (15%) vyang status kognitif
terganggu tetapi memiki keseimbangan
yang baik.

Proses penuaan tersebut dipahami
sebagai - proses pembelahan sel yang
merupakan faktor endogen yang tidak
dapat dihindarkan. Setelah pembelahan
sel-menurun maka sel pun menjadi tua
sehingga membuat seseorang mengalami
kemunduran fisik dan mental. pada
lansia penurunan fungsi kognitif
dapat terjadi secara fisiologis (sesuai
usia) atau secara patologis akibat
penyakit di otak. Pada penurunan
fungsi kognitif dapat terjadi penurunan

kemampuan untuk  mempertahankan
keseimbangan akibat terjadinya
perubahan pada  sistem sensorik,

motorik dan sistem saraf pusat (Zhou et
al., 2013). Pada sistem sensorik akan
terjadi  proses  degenerasi  sistem
vestibuler, berupa degenerasi otolith
(demineralisasi pada makula) sehingga
terjadi penurunan respon keseimbangan
terhadap  gravitasi dan  pergerakan
linear,  proses degenerasi epithelium
sensorik, berkurangnny sel rambut dan
kerusakan nervus vestibularis. Proses
degenerasi pada system  vestibuler



tersebut akan mengakibatkan gaangguan
keseimbangan lansia(Salzman, 2010).

Keseimbangan merupakan salah
satu faktor yang berpengaruh terhadap
kemampuan aktifitas fisik seseorang.
Kemampuan seseorang menjaga keseim-
bangan postural dalam beraktifitas
disebabkan karena tubuh mampu menjaga
dan mengatur vaskularisasi ke otak
dengan cara menurunkan tekanan darah,
meningkatkan kadar lipoprotein mening-
katkan produksi endhotelial nitric oxide
yang adekuat. Kemampuan tubuh yang
mampu menjaga Vvaskularisasi ke otak
salah satunya disebabkan oleh kemam-
puan kognitif yang baik (Pramadita et al.,
2019). Lansia dengan status kognitif
terganggu dan gangguan keseimbangan
akan  beresiko jatuh lebih  besar
dibandingkan dengan lansia dengan status
kognitif dan keseimbangan yang normal.
Sehingga sangat penting perbaikan fungsi
kognitif untuk mencegah terjadinya jatuh
pada lansia. Selain itu, Latihan
keseimbangan tertentu  juga akan
mencegah  gangguan  keseimbangan
sehingga dapat menurunkan angka
kejadian jatuh pada lansia. (Bahureksa,
et.al, 2017). Berdasarkan  hasil uji
korelasi  yang  dilakukan  secara
komputerisasi program SPSS dengan
menggunakan uji statistik non parametrik
menggunakan Uji Chi Square
menunjukkan bahwa adanya hubungan
fungsi kognitif terhadap Keseimbangan
pada lansia Posyandu Bhakti Siwi. Data
ini dapat dilihat pada tabel 4.6 dengan
nilai p=0,00 dimana jika nilai p<0,05
berarti Ho ditolak dan Ha diterima.

Hal ini sesuai penelitian lain yang
relevan dilakukan oleh Pramadita et al.,
(2019), Responden dengan  fungsi
kognitif tidak ada gangguan kognitif dan
risiko tinggi jatuh berjumlah 6 responden
(24%), kategori gangguan kognitif dan
keseimbangan berjumlah 19 responden
(76%), Berdasarkan hasil Uji Chi Square
didapatkan hasil p-value 0,000<0,05
sehingga Ha diterima yang berarti
terdapat hubungan fungsi kognitif dan

keseimbangan pada lansia di Unit
Pelayanan Sosial Pucanggading dan di
Kelurahan Sampangan (Bendan Ngisor)
Kota Semarang (Pramadita et al., 2019).
Dalam penelitian ini diketahui bahwa
fungsi  kognitif dapat berhubungan
dengan keseimbangan dimana perubahan
di semua sistem di dalam tubuh manusia
salah satu misalnya terdapat pada sistem
saraf. penelitian Cieslik et al., 2019 pada
42 peserta berusia 62-84 tahun di
polandian menemukan Hubungan yang
signifikan (r = —-0,37; p < 0,05) antara
tingkat keparahan gangguan kognitif
dengan hasil tes stabilografi pada pasien
lansia gangguan kognitif. Perubahan
tersebut dapat mengakibatkan terjadinya
penurunan dari fungsi kerja otak pada
lansia terjadi penurunan sebanyak 10-
20% setiap tahunnya(Pramadita et al.,
2019).

KESIMPULAN

Hasil penelitian dan pembahasan
menunjukkan adanya Hubungan Fungsi
Kognitif dengan Keseimbangan Lansia di
Posyandu Bhakti Siwi. Hal ini diketahui
dari hasil uji data bivariate menggunakan
Chi Square dengan p = 0,00 (p < 0,05),
hal ini. menunjukkan bahwa Ho ditolak
dan Ha diterima. Dari hasil tersebut maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa adanya
Hubungan Fungsi  Kognitf dengan
keseimbangan Lansia di Posyandu Bhakti
Siwi.

SARAN

Berdasarkan simpulan dari hasil
penelitian “Berdasarkan simpulan dari
hasil penelitian “Hubungan Fungsi
Kognitif Terhadap keseimbangan lansia
Pada Lansia Di Posyandu Bhakti Siwi”
disarankan beberapa hasil yang berkaitan
dengan penelitian yang akan dilakukan di
masa yang akan datang sebagai berikut:

1. Bagi Kader Posyandu Bhakti Siwi
Pentingnya dilakukan kegiatan keber-
samaan di desa dengan melibat-kan
para lansia seperti senam pagi, ibadah,



lomba dan lain-lain agar menstimulasi
fungsi kognitif lansia dan Tenaga
kesehatan dan lansia harus bekerja
sama mengendalikan dan mengelola
faktor resiko gangguan keseimbangan
untuk mencegah terjadinya gangguan
keseimbangan pada lansia.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan
untuk Meneliti faktor-faktor lain yang
mempengaruhi  fungsi kognitif dan
keseimbangan baik itu faktor eksternal
maupun internal.

3. Bagi Fisioterapis
Diharapakan bagi fisioterapis melaku-
kan screening atau pemeriksaan fungsi
kognitif lainnya pada lansia agar dapat
dilakukan pencegahan bila terdapat
penurunan  fungsi  kognitif  yang
berisiko keseimbangan atau kemung-
kinan lainnya yang bisa timbul akibat
penurunan fungsi kognitif.
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